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ABSTRAK

Mascilcih kriminalitas di Indonesia saat ini semakin kompleks dan multidimensional.
Demikian juga angka kriminal di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya (wilayah
hukum Polda Metro Jaya) semakin menunjukkan perkembangan yang
mengkhawatirkan. Oleh karenanyaperlu dilakukan evaluasi untuk mendapatkan
gambaran yangjelas, sehingga dapat membantu pemecahan masalah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan perkembangan tindak kriminal
di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya berdasarkan indikator demografi dan
ekonomi dari taliun 2009-2011. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif. Data penelitian merupakan crossection data dan menggunakan jenis
data sekunder yang bersumber dari Biro Pengendalian Operasi, Mabes Polri dan
Badan Pusat Statistik. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa secara umum
perkembangan tindak kriminal kurun waktu 2009-2012 di wilayah DKI Jakarta
dan sekitarnya adalah relatif tinggi dan sifatnya berfluktuasi. Jumlah kejahatan
relatif tinggi (16,72%), oleh pelaku buruh/karyawan laki-laki. Korban kejahatan
terbesar pada kelompok anak, crime cleared sebesar 5590.3. crime clock terjadi
pukul 00.09 25 wib dan Crime rate sebesar 233. Jumlah tertinggijenis kriminalitas
adalah penganiayaan ringan dan pencurian di rumah tanyga. Darisisi demografi,
jumlah penduduk terbanyak adalah laki-laki berumur 10-14 tahun dan terendah
adalah peremption umur 85 tahun atau lebih. Sedangkan dari indikator ekonomi,
peningkatan terjadi baik pada rata-rata upah, Gini ratio, maupun rata-rata lamasekolah penduduk usia 15 tahun ke atas.Kata Kunci: kriminalitas (tindak kejahatan), perkembangan,
demografi, ekonomi

ABSTRACT

Crime problem in Indonesia is an issue that increasingly complex and
multidimensional. Similarly. crime rates in areas of Jakarta and its surroundings
(Polda Metro Jaya City jurisdiction) increasingly worrying developments.Therefore
need to be evaluated to get a clear picture, so it can help solving the problem. This
study aims to describe the development of crime in Jakarta and surrounding areas
based on demographic and economic indicators  from the years 2009-2011. Methods
This study used a descriptive approach.The research data is a crossection of data
and using secondary data sourcedfrom the Bureau of Operations Control, Police
Headquarters and the Central Bureau of Statistics. The results of the analysis
showed that in general the development of crime period 2009-2012 in Jakarta and
surrounding areas is relatively high and fluctuating nature. The number of crimes
is relatively high (16.72%) and carried out by the workers employees are men.
Victims of the greatest crime in the groups of children, crime cleared by 5590.3,
clocked crime occurred at 00.09,

25
"

 pm and Crime Rate by 233. The highest
number of crime types are minor assault and theft in the household. In terms of
demographics, the largest population is males aged 10-14 years and lowest were
women aged 85 years or more. £whereas of economic indicators, an increase
occurs in both the average wage, the Gini ratio, and the average length of the
school population aged 15 year's and over.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembangunan nasional
antara lain menata kehidupan yang layak
bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya
akan mewujudkan kesejahteraan
penduduk Indonesia. Maslow (1954)
menggambarkan tingkatan kebutuhan
manusia melalui piramida hirearki
kebutuhan, di mana kebutuhan paling
mendasar dan harus terpenuhi adalah
keselamatan dan keamanan. Tanpa
pemenuhan kebutuhan tersebut, maka
kebutuhan lainnya tidak akan terpenuhi
dengan baik. Salah satu faktor dominan
yang terkait dengan kondisi tersebut
adalah tindak kriminal.

Tindakan kriminal sangat berdampak
negatif terhadap kehidupan bermasya-
rakat, antara lain menimbulkan rasa tidak

Indonesia cenderung mengalami
peningkatan. Data statistik tindak kriminal
merupakan catatan jumlah tindak kriminal
yang dilaporkan kepada pihak kepolisian.
Meskipun belum semua tindak kriminal
tercatat, tetapi data statistik tersebut sudah
merupakan data utama yang
menggambarkan angka tindak kriminal
yang terjadi (Mustofa, 2007). Dengan
demikian maka data statistik kriminal
tersebut sangat bennanfaaat untuk analisis
tingkat, pola, dan trend kriminalitas
(Mustofa, 2007).

Mengacu pada data kriminalitas di
wilayah hukum Polda Metro Jaya (meliputi
DKI Jakarta, Kepulauan Seribu, Bekasi,
Depok, Bandara Soekamo Hatta dan KP3),
terlihat jumlah yang besar dan kondisi
yang berfluktuasi (Tabel 1). Trend
kriminalitas dapat menjadi sebuah
gambaran yangjelas dalam menganalisis
kondisi keamanan dari sebuah wilayah.

aman, kecemasan, ketakutan dan Selanjutnya data tersebut dapat digunakan
kepanikan. Di samping itu banyak materi sebagai informasi yang bermanfaat bagi
yang terbuang sia-sia (Kartono, 1999). instansi terkait clan masyarakat.
Istilah kriminalitas atau tindak kejahatan Selanjutnya hal tersebut dapat dijadikan
merupakan tingkah laku yang melanggar sebagai d a s a r ke b ij  a  k  a  n dalam
hukum atau norma-norma sosial yang merumuskan kebijakan dalam usaha
berlaku dalam masyarakat. Kondisi saat
ini menunjukkan tindak kriminal di

untuk mencegah, mengurangi dan
mengatasi permasalahan kriminal.

Tabel 1.

Jumlah Kejahatan (Crime Total)

wilii Yah

Tahun

2009

Tahun

2010

Tahun

2011

Met  10 Java 57041 16 54% 60989 18 34% 53324 15.34%

Jabai 2  "352 7 93% 16869 5 07% 29296 8
.
43%

Baiiten 2481 0
.
72% 3832 1

.
15% 3205 092%

daeiah lam 26043" 75.50% 254520 "6 55% 264873
*

6 20%

Indonesia 344942 100 00®# 332490 100.00% 347605 100 00%

Sumber: Biro Pengendalian Operasi, Mabes Polri (2012) (diolah)
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